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This research was motivated by the lack of variety in learning methods used in the
classroom so that student learning outcomes were less than optimal. Researchers offer
the application of a new learning method, namely the recitation learning method. The
recitation learning method is a learning method in the form of assignments given by
teachers to students where students are guided to carry out a given assignment in the
form of questions that must be completed to achieve learning objectives. The aim of this
research is to determine the effect of the recitation learning method using real object
media on mathematics learning. This research method uses a pre-experimental research
method with a quantitative approach and uses a one group pretest-posttest research
design. The data collection techniques used in this research are fests and
documentation. The data analysis technique in this research includes a normality test
using Shapiro Wilk with a pretest significance result of 0.014 and a posttest significance of
0.025, the test result is more than a significance of 0.05, so the sample data is normally
distributed and a homogeneity test with a pretest and posttest significance result of 0.314,
the test result is more than a significance of 0. 05 then the sample data is homogeneous.
The data was analyzed using the T test (One Sample T test) with a significance level of
0.000 - 0.005 so it can be concluded that Ha is accepted and Ho is rejected. So there is
an influence of the recitation learning method using real object media on mathematics
learning for class Il students at SDN 30 Dompu.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang bervariasinya motode pembelajaran yang
digunakan dalam kelas sehingga hasil belajar siswa kurang optimal. Peneliti menawarkan
penerapan metode pembelajaran baru yaitu berupa metode pembelajaran resitasi.
Metode pembelajaran Resitasi merupakan metode pembelajaran berupa tfugas yang
diberikan oleh guru terhadap siswa dimana peserta didik dituntun untuk mengerjakan
sebuah tfugas yang diberikan berupa soal yang harus dilesaikan dalam mencapai tujuan
belajar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran
resitasi  dengan menggunakan media benda nyata terhadap pembelajaran
matematika. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian Pre-eksperimental
dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan desain penelitian one group pretest-
posttest design. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji normalitas
menggunakan Shapiro Wilk dengan hasil signifikansi pretets 0,014 dan posttest 0,025 hasil
pengujian lebih dari signifikansi 0,05 maka data sampel berdistribusi normal dan uji
homogenitas dengan hasil signifikasnsi pretest dan posttest 0,314 hasil pengujian lebih
dari signifikansi 0,05 maka data sampel homogen. Data dianalisis menggunakan uji T
(One Sampel T test] dengan taraf signifikansi 0,000<0,005 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi terdapat pengaruh metode pembelajaran
resitasi dengan menggunakan media benda nyata pada pembelajaran matematika
siswa kelas Il SDN 30 Dompu.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

I. PENDAHULUAN baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun
Pendidikan adalah fondasi utama dalam — psikomotorik. Pendidikan berperan penting dalom
mempersiapkan generasi muda menghadapi membentuk pribadi yang mampu beradaptasi

dinamika perkembangan zaman di era globalisasi.
Menurut  Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan

dengan perubahan zaman, serta berkontribusi bagi
dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara
(Ayu Rachmawati, Lara Syaflin, & Prasrihamni, 2022).

adaloh  usaoha sadar dan  sistematis  untuk  Pendidikan tidak hanya mentransfer pengetahuan,
menciptakan suasana belajar yang memungkinkan  tetapi juga berperan dalam mengubah sikap, nilai,
peserta didik aktif mengembangkan potensinya, dan kepribadian peserta didik. Agar proses
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pendidikan berjalan efekfif, diperlukan panduan
dan pedoman yang diwujudkan melalui kurikulum
dan proses pembelajaran. Kurikulum merupakan inti
dari sistem pendidikan, sedangkan pembelajaran
adalah  implementasi  dari  kurikulum  tersebut.
Sejalan dengan itu, Nagja (2020) menyatakan
bahwa pembelajaran adalah proses pengaturan
lingkungan belajar agar peserta didik terdorong
untuk melaksanakan proses pembelajaran secara
akfif. Keberhasilan pembelajaran sangat
bergantung pada penggunaan media dan
metode yang tepat, yang dapat memfasilitasi
penyampaian materi secara menarik dan efektif.

Salah satu media pembelajaran yang dapat
membanfu  mencapai  fujuan  pembelajaran,
terutama pada siswa sekolah dasar, adalah Smart
Box. Media ini dirancang untuk memfasilitasi proses
pembelajaran pada anak usia dini dan sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif mereka.
*Smart Box* adalah alat visual berbentuk persegi
yang terdiri dari empat sisi yang memuat kartu
bergambar dan kartu kata-kata. Menurut Basori
(2020), media ini membantu siswa memproses
informasi secara lebih akfif dengan pendekatan
yang interaktif dan menarik. Media pembelajaran
ini tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga
mampu  meningkatkan  pemahaman  mereka
terhadap materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 29 Woja pada
Tahun Pembelgjaran 2023/2024, ditemukan bahwa
proses pembelajaran pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas IV masih didominasi
oleh penggunaan buku paket. Meskipun buku
paket penting dalam memfasilitasi proses belajar
mengajar, penggunaan yang berlebihan dan
kurangnya variasi media pembelajaran telah
menyebabkan siswa menjadi kurang termotivasi
dan cenderung pasif. Dalam wawancara dengan
guru dan siswa, terungkap bahwa media
pembelajaran yang menarik, seperti gambar dan
audiovisual, jarang digunakan. Terbatasnya akses
ke proyektor dan sumber daya lain juga menjadi
kendala dalam penggunaan media yang lebih
inovatif.

Kurangnya variasi dalam media pembelajaran
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.
Hal ini terlihat dari hasil Ulangan Tengah Semester
Ganjil pada mata pelgjaran Pendidikan Pancasila,
di mana dari 20 siswa, hanya 8 siswa yang
memperoleh nilai di atas KKM (70), dengan rata-
rata nilai 79,80 hingga 85,20. Sebanyak 12 siswa
lainnya memperoleh nilai di bawah KKM, dengan
rata-rata nilai 50,78 hingga 65,68. Masalah ini
menunjukkan perlunya solusi yang lebih inovatif
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan masalah ftersebut, penggunaan media
*Smart Box* dianggap sebagai salah satu solusi
yang pofensial.  Media ini tidok  hanya
memudahkan siswa dalam memahami  materi,
tetapi juga dapat menarik perhatian dan
meningkatkan motivasi  belajor mereka. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji

pengaruh penggunaan media *Smart  Box*
terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa
kelas IV di SDN 29 Woja. Penelifian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama
dalom mata pelgjaran  yang memerlukan
pendekatan inovatif seperti Pendidikan Pancasila.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian pre eksperimental design dengan design
one-group pretest posttest  design. Hal ini
dikarenakan permasalahan  penelitian  memiliki
cakupan yang terbatas hanya pada satu kelas.
Desain penelitian ini menggunakan satu kelompok
yang diawali dengan melakukan tes awal (pretest)
yang diberikan kepada satu kelompok tersebut,
kemudian diberikan perlakukan atau treatment
berupa penerapan metode pembelajaran resitasi
dengan menggunakan media benda nyata.
Setelah pemberian treatment, kemudian diberikan
fes akhir (posttest) pada kelompok tersebut.
Populasi yang di ambil dari penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 1-6 SDN 30 Dompu. Wakfu
pelaksanaan dimulai pada semester 1, fahun
ajaran 2023/2024 sebanyak 138 orang siswa dan
peneliti hanya mengfokuskan dan membatasi
penelitian pada kelas I dengan jumlah 21 siswa.

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara
untuk  mengumpulkan suatu  data. Beberapa
cara/alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data peneliti berupa observasi, Dokumentasi dan
pemberiana tes. Teknik analisis menggunakan uiji
normalitas adalah uji yang dilakukan sebagai
prasyarat untuk melakukan analisis data. Ui
normalitas dilakukan untuk mengetahui data baik
dan layak untuk membuktikan data tersebut
berdistribusi normal atau fidak. Uji normalitas dilihat
dari nilai data hasil pretest dan posttest.  Uji
normalitas hasil data pretest dan posttest dalam
penelifian ini menggunakan metode Shapiro-wilk
berdasarkan pada besaran nilai signifikansi dengan
menggunakan program SPSS 25. Data dikatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikasinya > 0,05 dan
jika  fidak  berdistribusi  normal  maka  nilai
signifikasinya < 0,05 (Arikunto 2013).

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Selasa, 30
Juni 2024 sampai dengan 07 Juli dengan jumlah
pertemuan sebanyak 4 kali pertemuan.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 30 Dompu
dengan mengambil sampel siswa kelas Il yang
berjumlah 21 siswa. Penelitian ini melibatkan dua
variabel yaitu pengaruh metode pembelajaran
resitasi sebagai variabel bebas dan hasil belajar
matematika siswa sebagai  variabel tferikat.
Pengumpulan data pada penelifian  ini
menggunakan instrumen penelitian seperti yang
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dijelaskan pada Bab  sebelumnya  yaitu
menggunakan insfrumen lembar tes.

Tabel 1. Data Pretest dan Posttest

No Inisial Nilai Pretest Nilai Postest
1 AP A 75 90
2 AN 60 65
3 AS 75 75
4 AD 75 80
5 AKH 60 80
6 ASA 60 75
7 ARB 50 90
8 ARD 75 90
9 F 70 90
10 H 60 80
11 HA 75 80
12 JR 80 80
13 M 60 85
14 MK 50 70
15 M F K 80 90
16 MJ 50 70
17 MA 65 75
18 MFR 60 70
19 N M 60 75
20 PG 60 90
21 PA 50 70
Jumlah Nilai 1.350 1.670
Nilai Rata-Rata 64,28 79.52

Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil
pretest ada 9 siswa yang mendapatkan nilai
tinggi dan ada 11 siswa yang mendapatkan nilai
rendah dengan jumlah nilai keseluruhan dari
pretest sebanyak 1350 dan nilai rata-rata
sebanyak (64,28). Sedangkan dari hasil posttest
rata-rata mendapatkan nilai yang tfinggi yaitu
dengan jumlah nilai keseluruhan dari posttest
sebanyak 1670 dan nilai rata-rata sebanyak
(79.,52). Uji yang dilakukan terlebin dahulu
sebelum uji analisis data adalah uji prasyarat
analisis berupa uji normalitas, uji homogenitas
dan uji hipotesis.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmaogoros-Smirmoy” Shapiro-Wilk

o]

Statistic i Sig. Statistic df

pratas 235 21 004 879 21 014
postest 185 21 059 883 21 025

a. Lilliefors Significance Corraction

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
sigifikan dari hasil pretest dan posttest pada satu
kelas. Perhitungan normalitas yang dihasilkan
lebin besar dari nilai signifikan 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data pretest dan
posttest pada satu kelas berdistribusi normal.
Dan dapat diketahui statistik adalah kolom
statistik, DF (degree of freedom) adalah derajat
kebebasan. Sig adalah nilai signifikansi.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Statisdic df iz Sig

prates  Basad on Mean 1.291 3 15 34
Based on Madian G48 3 15 596
Based on Median and G48 3 13.080 598
with adjusted df
Basad on immed mean 1.314 3 15 307

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh
nilai signifikan dari data hasil preftest dan
posttest  pada  satu  kelas.  Perhitungan
homogenitas yang dihasilkan lebinh besar dari
nilai signifikan 0,05. Sehingga dapat disimpulan
bahwa data prettest dan posttest pada satu
kelas mempunyai variasi yang homogen. Dan
dapat diketahui levene stafistik adalah kolom
statistik, Df1 (degree of freedom) adalah derajat
kebebasan, Df2 (degree of freedom) adalah
dergjat kebebasan dan Sig adalah nilai
signifikansi.

Tabel 3. Hasil Uji
One-Sample Test

TasiValua= 0

95% Confid anval afthe

Mean

1 df Sig. (-taited Diffaranse Lowst Jpper
preles 18.997 20 000 64.286 549.68 6891
posiest 44 435 20 000 79.524 75.79 §3.26

Berdasarkan uji T dapat disimpulkan bahwa
pada perhitungan uji t menggunakan rumus one
sampel T-test hasil diketahui nilai = signifikasi
0,000<0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima dan Ho ditolak. Rata-rata hasil
belajar siswa pada materi penjumlahan dan
pengurangan dengan menggunakan metode
pembelajaran resitasi dengan menggunakan
media benda nyata lebih besar dari rata-rata
hasil belajar dengan menggunakan metode
yang sederhana. Jadi dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh metode pembelajaran resitasi
dengan menggunakan media benda nyata
terhnadap hasil belajar matematika siswa. Dapat
diketahui keterangan masing-masing pada
tabel uji t. T adalah nilai tabel, Df (Degree Of
Freedom) adalah dergjat kebebasan, Sig. (2-
tailed) adalah posisi penolakan berada pada
kedua sisi, Mean Differrence adalah perbedaan
rata-rata, Confidence Interval of the Difference
adalah interval kepercayaan, Lower adalah
lebih rendah, Upper adalah lebih atas.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil tes yang didapatkan pada
saat pretest nilai skor maksimal 80 skor minimum
50 sedangkan pada saat posttest nilai skor
maksimal 90 skor minimum 65. Dari penelitian
yang felah dilokukan terlihat jelas bahwa
terdapat perbedaan hasil sebelum diberikan
perlokuan dan sesudah diberikan perlakuan
pada pembelajaran matematika. Nilai rata-rata
pretest yaitu 64.28 dan nilai rata-rata posttest
yaitu 79.52. Sehingga dapat dikatakan bahwa
metode pembelajaran resitasi dengan
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mengunakan media benda nyata pada materi
penjumliachan dan pengurangan  mampu
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1.

Dari hasil rata-rata pretest dan hasil rata-rata
nilai posttes terdapat peningkatan. Sehingga
dari data akhir menunjukan nilai  signifikansi
0,000<0,005 maka signifikan dan hipotesis yang
digjukan oleh penulis dapat diterima. Ini berarti
nilai  rata-rata hasil  belajar  siswa  pada
pembelajaran matematika dengan metode
pembelajaran resitasi  menggunakan  media
benda nyata tidak sama dengan hasil belgjar
dengan menggunakan modeto pembelajaran
konvesional. Berdasarkan hasil uji normalitas
diperoleh nilai signifikansi dari data hasil pretest
dan posttest pada satu kelas. Perhitungan uiji
normalitas yang dihasilkan lebih besar dari nilai
signifikansi 0,05 yaitu signifikansi pretest 0,014 dan
signifikansi  posftest 0,025 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil pretest dan
posttest pada satu kelas eksperimen berdistribusi
normal. Hasil uji homogenitas diperoleh nilai
signifikansi dari data hasil pretest dan posttest
pada satu kelas. Perhitungan uji homogenitas
yang dihasilkan lebih besar dari nilai signifikansi
0,05 vyaitu signifikansi 0,314 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil pretest dan
posttest pada satu kelas homogen. Perhitungan
uji-t dengan menggunakan rumus one sampel
test hasil diketahui nilai signifikasi 0,000<0,005
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak. Rata-rata hasil belagjar siswa pada
pembelajaran Matematika dengan
menggunakan metfode pembelajaran resitasi
dengan menggunckan media benda nyatfa
lebih besar dari rata-rata hasil belajar dengan
motode pembelajaran konveksional.

Pembelajaran dengan metode Resitasi,
mendorong peserta didik untuk berani belajar
secara mandiri. Kelebihan model ini adalah
memudahkan siswa dalam memahami materi
dan terwujudnya pembelajaran yang
menyenangkan karena ada unsur bermainnya
sehingga dapat meningkatkan hasil  belajar
siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran Resifasi dengan menggunakan
media benda nyata pada pembelajaran
matematika siswa kelas Il di SDN 30 Dompu
dapat diambil kesimpulan yaitu hasil belajar
Matematika siswa kelas Il di SDN 30 Dompu yang
diberi perlakuan metode pembelajaran Resitasi
menggunakan media benda nyata dengan
jumlah 21 siswa memperoleh nilai rato-rata
pretest 64,28 dan nilai rata-rata posttest 79,52.
Dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan

rumus one sampel test hasil diketahui nilai
signifikasi 0,000<0,005 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
Rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran
Matematika dengan menggunakan metode
pembelajaran Resitasi dengan menggunakan
media Benda nyata ledih besar dari rata-rata
hasil belajar dengan model pembelajaran
konvesional.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar
guru  Matematika  dapat  memvariasikan
penggunaan metode pembelajaran agar siswa
aktif  dalam proses pembelajaran, dan
Diharapkan kepada siswa agar selalu semangat
dalam proses pembelajaran, menambah
pengetahuan  siswa mengenai metode
pembelajaran kooperatif fipe Resitasi dengan
menggunakan media benda nyata dan juga
agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar
matematikannya secara optimal.
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